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ABSTRAK 

Maqāmāt adalah genre baru yang lahir pada abad ke-4 

hijriah genre ini diinisiasi oleh seorang Bediuzzaman al-

Hamazani yang menjadi masyhur dan berkembang di 

zamannya. Maqāmāt setelah al-Hamazani kemudian populer 

oleh al-Hariri bahkan nama Maqāmāt al-Hamazani seakan 

terkubur oleh kepopuleran al-Hariri. Maqāmāt baik al-Hamazani 

ataupun al-Hariri sangat kaya akan keindahan bahasa baik 

dalam hal lafadznya ataupun maknanya. Jika dikaitkan dengan 

kajian ilmu balaghah, maka ilmu balaghah terbagi kepada tiga 

kajian besar yaitu ilmu bayan, ilmu ma’ani dan ilmu badi’. Ilmu 

badi’ merupakan bagian akhir dari ketiga kajian balaghah yang 

sangat populer pada era Maqāmāt lahir. Ilmu badi’ sendiri terbagi 

menjadi Al-Muhassinat Al-Lafdziyah dan al Muhassisat Al-

Ma’nawiyyah. Pada kajian ini peneliti menyajikan kajian tentang 

al-Muhassinat al-Lafdziyah yang terdapat pada salah satu Maqāmāt 

al-Hariri yaitu Maqāmāt al-Maghribiyyah dengan metode analisis 

deskriptif. Pada kajian ini peneliti menyajikan naskah teks 

maqāmāt al-maghribiyah dan data dalam bentuk tabel. Adapun 

hasil yang ditemukan oleh peneliti adalah pad maqāmāt al-

maghribiyah terdapat beberapa macam muhassināt lafziyah di 

antaranya adalah jinas, muwazanah, tarsi’, mā lā yastahīlu al-in'ikās 

,tasdir, saj’. Selain itu beberapa muhassināt lafziyah juga dapat 

berkumpul pada lafadz yang sama. 

Kata Kunci : Maqāmāt, Sastra Arab, Jinas, Muhassinat 
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ص خلم  

النوع من   ابتدع هذا  الرابع الهجري قد  القرن  اشتهر في  المقامات فن أدبي 
فاشتهر وتطور في عصره. اشتهرت  ه(   398الفنون الأدبي بديع الزمان الهمذاني )ت.

مقامات   اسم  إن  حتى  الحريري،  يدي  بين  وذلك  الهمذاني  عصر  بعد  أكثر  المقامات 
الهمذاني بدأ يضمحل وراء المقامات الحريري. المقامات ممتلئة بثروة لغوية وهي من أكثر  

البلاغة  نعم، فارتباطه بدراسة علم البلاغة قوي، فإن علم    الفنون استعمالا للمحسنات.
ينقسم إلى ثلاث دراسات رئيسية، وهي علم البيان، وعلم المعاني، وعلم البديع. فعلم  
البديع هو الجزء الأخير من دراسات البلاغة الثلاث التي كانت شائعة جدًا في عصر  
يقدم   المعنوية.  والمحسنات  اللفظية  المحسّنات  إلى  نفسه  البديع  علم  ينقسم  المقامات. 

ا هذه  في  مقامات الباحث  أحد  في  الواردة  اللفظية  للمحسنات  تحليلية  دراسة  لمقالة 
الحريري وهي المقامات المغربية. قدم الباحث في هذا البحث بيانات المقامات المغربية  
ونصها واستعان الباحث في تقديم البيانات بجدول. النتائج التي توصل إليها الباحث 

 واع من المحسنات اللفظية بما في ذلك الجناس،هي أنه يوجد في المقامات المغربية عدة أن
، والتصدير، والسجع. إضافة إلى ذلك، عكاسنزنة، والترصيع، وما لا يستحيل الااوالمو 

 .يمكن أيضًا أن تتجمع عدة المحسنات اللفظية في نفس اللفظ

، جناس، محسنات اللفظيةالعربيالمقامات، الأدب  الكلمات المفتاحية:
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1. PENDAHULUAN 

Kajian ilmu balaghah dibagi kapada tiga pembahasan yaitu ilmu bayan, 

ma’ani dan badi’. Pembahasan ilmu badi’ adalah pembahasan yang fokus pada 

keindahan bahasa baik dari aspek lafad yang disebut dengan al-Muhassinat Al-

Lafdziyah maupun dari aspek makna yang disebut dengan al Muhassisat Al-

Ma’nawiyyah1. Keduanya adalah dua kajian bahasa yang sangat penting dalam 

literasi bahasa Arab. Penggunaan riil keduanya dapat ditemukan di dalam al-

Quran seperti di dalam surat an-nās. Tidak hanya al-quran, karya-karya sastra 

Arab juga banyak menggunakan muhassināt. Salah satu karya yang banyak 

menggunakan muhassināt adalah Maqāmāt. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu . Metode juga diartikan 

sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap mulai dari 

penentuan topik, pengumpulan dan analisis data yang mengantarkan peneliti 

kepada pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu . Ada 

berbagai macam jenis metode penelitian, seperti Eksperimental, Deskriptif, dan 

lain sebagainya.  Adapun metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Adapun yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah: (a) rancangan penelitian, (b) data dan sumber data, (c) instrumen 

penelitian (d) teknik pengumpulan data, dan (e) analisis data. 

Seperti yang dipaparkan di atas bahwa dalam kegiatan penelitian ini 

peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif 

peneliti dapat menggunakan multi teknik pengumpulan data begitu juga  multi 

sumber data, memilih data berupa kata-kata dan gambar, menggunakan pola 

laporan narasi yang ekspresif dan persuasif. Sehiungga dikatakan bahwa hasil 

penelitian kualitatif disusun dalam bentuk laporan narasi, dan berisi uraian 

deskriptif secara rinci mengenai objek yang diteliti. Sedangkan sumber data pada 

penelitian ini adalah teks anekdot atau  Maqamat al-Maghribiyah yang 

merupakan sabagian dari Maqamat al-Hariri serta sumber data lain baik berupa 

 
1 Ali Al-Jarimi dan Musthafa Amin, Albalaghah Alwadhihah, (Jakarta: Maktabah  
Rhoudhah, 2007) h. 281  
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artikel ataupun buku teks yang berkaitan dengan penelitian.  

Adapun instrumen penelitian, Sugiyono mengemukakan bahwa 

Instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data yang dapat berbentuk test, 

angket/kuesioner, untuk pedoman wawancara atau observasi . Instrumen 

penelitian pada penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama, dan 

instrumen tabel sebagai penunjang dalam kegiatan pengumpulan data.  

Dalam kegiatan penelitian kualitatif terdapat tiga teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Ketiga teknik 

tersebut kemudian disebut triangulasi. Penelitian ini adalah library research atau 

penelitian pustaka sehingga teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

adalah dokumentasi. Teknik ini yaitu dengan memperoleh data melalui berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen berupa material tertulis 

yang tersimpan, dokumen dapat  berupa memorabilia, atau korespondensi. Ada 

juga yang berupa audiovisual.  Adapun sumber data primer pada penelitian ini 

adalah teks maqāmāt al-maghribiyah. Sedangkan data sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah buku-buku dan literatur-literatur yang merupakan 

penjelasan dari maqāmāt al-hariri, artikel-artikel serta dokumen-dokumen lain 

yang mendukung penelitian ini. 

Adapun dalam analisis data terdapat beberapa proses yaitu  

pengumpulan data, klasifikasi data, klarifikasi dan hasil pemaparan hasil 

penelitian. 

3. KAJIAN TEORI 

Ilmu Balaghah terbagi menjadi tiga kajian utama yaitu al-bayan, al-ma’ani 

dan al-badi’. Pembahsan artikel ini adalah mengenai kajian cabang ilmu balaghah 

yaitu al-badi’ atau ilmu badi’. 

1.1. Ilmu badi’ 
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Ilmu badi’ adalah cabang ilmu balaghah yang secara etimologi berasal 

dari kata بدع (bada’a ) yang berarti bagus sekali atau sangat bagus2. Sayyid 

Ahmad al- Hasyimi dalam Jawahir al-Balaghah mengatakan:  

 المخترر  -البديع: لغةً 
م
   3ق ابر ال سر ثر مر  ير ر د على غر جر و  ع الم

Kreasi yang (diciptakan) tanpa ada sesuatu (yang lama) menyamainya. 

Dalam kamus Lisan al-‘Arab kata Bada’a asy-Syaia-Yabda’uh-Bad’an-wa 

ibtiā’an berarti mencipta dan memulainya. Bada’a ar-Rakiyyah berarti 

membuat sumur baru. Kata Badī’ berarti sesuatu yang baru lagi 

mengagumkan4. Dalam Risalah Santri ilmu Badī’ adalah Ilmu untuk 

memperindah perkataan5.  

Adapun secara terminologis ilmu Badī’ al-Khatīb al-Qazwini 

mendefinisikannya sebagai Ilmu yang membahas segi-segi keindahan 

kalimat, setelah memelihara pemakaiannya terhadap kesesuaian dengan 

keadaan dan kejelasan semantiknya6.  

1.1.1.  Macam-Macam Ilmu Badī’ 

Ilmu Badī’ atau ilmu tentang keindahan Bahasa Arab terbagi menjadi 

dua macam yaitu keindahan (badī’iyah) seputar makna dan yang lainnya 

seputar lafaz. Para ahli ilmu Balaghah kemudian menyebut keduanya 

dengan sebutan Muhassināt Ma’nawiyah dan Muhassināt Lafziyyah7. Ibnu 

Nashiruddīn ad-Dimasyqī menukil Shafiyuddin al-Hilli menyebutkan 

bahwa Ibnu Qudamah ibn Ja’far menyebutkan 20 macam, Abu Hilal al-

‘Askarī dan Hasan ibn Rasyīq menyebutkan bahwa Ilmu Badī’ 37 macam, 

Menurut Ahmad ibn Yūsuf at-Taifasyī jenis/macam Ilmu Badī’ mencapai 70 

macam. Sedang menurut Ibnu Abi al-Ishba', Ilmu Badī’terdiri dari 90 macam8.  

 

 
2 Warson Al-Munawir 
3 Ahmad al- Hasyimi, Jawahir al-Balaghah fī al-ma’āni wa al-bayān wa al-badī’, (Beirut: Maktabah al-
‘Aṣriyyah) hal. 298 
4 Ibnu Nashiruddīn ad-Dimasyqī, Mutiara Ilmu Atsar -Kitab Klasifikasi Hadis- Permata Salaf Yang 
Terpendam, (Akbar Media Eka Sarana, 2008) hal. 92 
5 Ethereal, Risalah Santri Antologi Tulisan Santri PPI 27 Situaksan, (Bandung: Pesantren Persatuan Islam 
27 Situaksan, 2021) hal. 102 
6 Al-Khatīb Jalaluddīn Muhammad Abdurrahmān al-Qazwīnī, al-īḍāh fī ‘ulūm al-Balaghah, (Beirut: Dar 
al-Kutub al-“ilmiyah,  2003) hal. 255 
7 Al-Khatīb Jalaluddīn Muhammad Abdurrahmān al-Qazwīnī.... hal. 300 
8 Ibnu Nashiruddīn ad-Dimasyqī ..hal.97 
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a. Muhassināt Ma’nawiyah  

Muhassināt Ma’nawiyah adalah berarti pembahasan tentang 

keindahan-keindahan yang berkaitan dengan makna suatu kalimat, dalam 

hal ini al-Qazwini membagi Muhassināt Ma’nawiyah menjadi 36 macam yaitu; 

Tauriyah,  al-Istikhdām, al-Istitrād, al-Iftinān, at-Tibāq, al-Muqābalah, Murā’atu 

an-Naẓīr, al-Idmāj, al-Mazhab al-Kalāmī, Husnu at-Ta’līl, at-Tajrīd, al-

Musyākalah, al-Muzāwajah, at-Tay wa an-Nasyr, al-Jam’, at-Tafrīq, at-Taqsīm, al-

Jam’u wa at-Tafrīq, al-Jam’u wa at-Taqsīm, al-Mubālaghah, al-Mughāyarah, Ta’kīd 

al-Madh bi mā Yusybihu adz-Dzam, Ta’kīd adz-Dzam bi Mā Yusybihu al-Madh, al-

Īhām aw At-Taujīh, Nafyu asy-Syai’ bi Ījābihi, al-Qaulu bi al-Mūjab, i’tilāf al-Lafz 

ma’a al-ma’na, at-Tafrī’, al-Istitbā’, as-Salb wa al-Ījāb, al-Ibdā’, al-Uslūb al-Hakīm, 

Tasyābuh al-Atrāf, al-‘Aks, Tajāhul al-‘Ārif. 

b. Muhassināt Lafziyyah  

Muhassināt Lafziyyah adalah keindahan-keindahan bahasa yang berkaitan 

dengan lafaz. Adapun macamnya Muhassināt Lafziyyah oleh al-Qazwīnī 

dibagi nmenjadi 16 macam, namun pada penelitian ini hanya akan 

dipaparkan 10 macam Yaitu: 

1. Al-Jinās 

Al-Jinās adalah mendatangkan kata yang mirip dengan yang lainnya dalam 

satu bait syi’ir atau dalam suatu kalimat9. Sedangkan dalam al-Balāghah al-

Wādihah disebutkan bahwa al-jinās adalah miripnya dua lafaz dalam 

pengucapan dan berbeda dalam maknanya10. Contohnya: 

  هلا نهاك نهاك عن لوم امرئ ... لم يلف غير منعم بشقاء
Pada contoh di atas kata   نهاك yang pertama tidak bermakna نهاك yang kedua 

begitu juga harakat keduanya berbeda yang pertama dibaca nahāka dan 

yang kedua dibaca nuhāka. Meskipun secara bentuk atau bangunan katanya 

mirip tetapi keduanya berbeda harakat/syakal dan maknanya.  

2. At-taṣhīf  
Yaitu kemiripan dalam penulisan dua kalimat atau lebih yang berbeda 

sekiranya jika jika titiknya dirubah atau dihilangkan akan berubah menjadi 

kata yang kedua contohnya lafadz at-Tahalli, at-Takholli dan at-Tajalli 

 
9. Abu al-‘Abbās Abdullah bin Mu’taz, Kitāb al-Badī’, (Beirut: Muassasat al-Kutub ats-Tsaqāfiyyah, 
2012) hal. 36 
10 Ali Al-Jarimi dan Musthafa Amin, Albalaghah Alwadhihah, (Beirut: Dār al-Ma’ārif, 2007) h. 265 
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( والتجليا والتخلي  لتحلي  ). Contoh lain dapat dilihat pada syair yang digubah 

oleh Abu Nuwas 

 من بحر شعرك أغترف ... ويفيض علمك أعترف 
Pada syair di atas contoh at-taṣhīf dapat dilihat pada kata  أغترف dan أعترف. 

3. Al-Izdiwāj 

Yaitu dengan mendatangkan dua kata yang saling berdekatan 

contohnya  

 من جدّ وجد ومن لجّ ولج  
Pada contoh di atas terdapat macam badi’ berupa Al-Izdiwāj yaitu pada 

kata  ّجد dan وجد. Contoh lain juga dapat dilihat pada kata  ٍبرن ربرأ  di dalam سربرأٍ 

ayat { ٍمرن  سربرأٍ برن ربرأٍ يرقرين}. 

4. As-Saj’ 

Saj’ adalah persesuaian dua akhir kata atau lebih pada huruf akhirnya11. 

Contoh saj’ dapat dilihat pada kalimat ًورقرارا dan  di dalam ayat  أرط وراراً 

 ( ورقرد  خرلرقركمم  أرط ورارا13ًمَّا لركمم  لار ت رر جمونر لِلّرَّر ورقراراً )

Pada kedua kata tersebut terdapat persesuaian dua akhir kata atau lebih 

pada huruf akhirnya. 

5. Al-Muwāzanah 

Yaitu persesuaian dua faṣilah pada suatu wazan tanpa berqafiyah12 

ي رر وزر  #  ورنَرراررقم مرص فموفرة   ة ثر و  ث م ب   مر  ابير
Pada contoh di atas, pada kalimat   مرص فموفرة dan kalimat  ةثر و  ث م ب   مر  terdapat 

persesuaian pada wazan tanpa berqafiyah. 
6. At-Tarṣī’ 

Adalah menyeimbangkan lafaz-lafaz bersamaan dengan kesesuaian ‘ajuz 

kalimat atau mendekatinya. Contohnya adalah  
رب  ررارر لرفري نرعريمٍ ) يمٍ 13إرنَّ الأ   (14)  ( ورإرنَّ ال فمجَّارر لرفري جرحر

 
11 Al-Qazwini...hal. 330 
12 Qafuyah adalah kata terakhir pada bait syair, yang dihitung mulai dari huruf yang terakhir pada 
bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf sukun yang ada di antara kedua huruf hidup tersebut 



Al-Lisān al-‘ārabī : Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

 

Al-Lisān al-‘ārabī : Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, No 2. Vol 1, Juni 2022 | 49  

   
 

Pada ayat di atas kata  نعيم dan kata جحيم memiliki kesesuaian ‘ajuz sehingga 

fenomena ini disebut At-Tarṣī’. 

7. At-Tasyrī’ 

Yaitu konstruksi bait syi’ir yang terdiri dari dua qofiyah jika berhenti 

pada salah satu dari keduanya makna yang dihasilkan tetap sahih. 

Contohnya:  

 يا خاطربر الدّنيا ال دّنر يّةر إنّ ه ا *** شرركم الرّدى وقرراررةم الأك دارر 
 دار  متى ما أض حكت  في يومرها *** أب كرت  غداً ب مع داً له ا م ن  دارر 

 ا لم ين تر قر ع  *** من ه صدًى لجرهامر هر ال غ راّرر وإذا أظرلّ سرحابم 
ا ما تن  قرضي وأس يرمه ا *** لا يمفتردى بج لائرلر الأخ  ط ارر   غاراتُم

Pada bait syi’ir di atas terdapat dua qofiyah jika jika berhenti pada salah 

satunya maka makna yang dihasilkan tetap sahih dan begitu juga dengan 

bahr-nya. Pada contoh di atas dapat dibaca seperti termaktub  sehingga 

bahrnya adalah kāmil dapat juga dibaca sebagaimana berikut: 

 يا خاطربر الدّنيا الدّنريّ  ***  ةر إنّها شرركم الرّدى 
 دار  متى ما أض حكت *** في يومرها أب كرت  غدا 

 أظرلّ سرحابم ه ا *** لم ينترقرع  من ه صدى وإذا 
ا ما تن  قرض ي *** وأسيرمها لا يمفتر دى    غاراتُم

 
8. Mā Lā Yastahīlu Bi al-In’ikās 

Yaitu dengan mendatangkan dua kalimat yang jika dibolak balik 
tetap sama contohnya: 

   وررربَّكر فركربرّ  
kedua kalimat tersebut yaitu  ربك dan كب jika dibolak balik akan tetap 

terbaca:  
 ورربَّكر فكربرّ 
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9. Al-Iqtibās 

Yaitu menyisipkan sebagian teks alquran atau hadiats dalam naskah 

prosa atau syi’ir tanpa adanya dalalah bahwa teks tersebut adalah alquran 

atau hadits. Contohnya  : 

 إنَا يؤخرهم ليوم تشخص فيه الأبصار  لا تغرنك من الظلمة كثرة الجيوش والأنصار

 

1.2. Maqāmāt al-Maghribiyyah 

Maqāmāt adalah genre sastra Arab yang muncul pada abad ke-4  Genre ini 

diinisiasi oleh Bediuzzaman al-Hamazani (W.398 H). Maqāmāt adalah sebuah 

ekspresi seni yang berbentuk prosa yang mengedepankan hikayat-hikayat penuh 

hikmah, anekdot penuh makna, dan disertai bahasa yang indah. Secara etimologi 

Maqāmāt adalah bentuk jamak dari Maqām. Maqām sendiri adalah nama majelis 

atau tempat untuk berdiri. Maqām juga berarti tempat berkumpul orang-orang 

yang mengobrol. Kalimat ini digunakan untuk majelis khalifah-khalifah bani 

Umayyah. Pada abad ketiga kalimat majelis kemudian mengalami perluasan 

makna yang sebelumnya Maqām digunakan untuk majelis khalifah menjadi 

majelis-majelis atau tongkrongan-tongkrongan di jalanan atau di pasar.13 

Tampaknya Maqāmāt al-Hariri (w. 516H) yang datang setelah al-Hamazani 

dilirik oleh banyak peneliti bahasa. Mahakarya ini, dalam buku Subhul A’sya 

dikatakan mengungguli Maqāmāt al-Hamazani bahkan dikatakan bahwa al-Hariri 

berhasil mengubur ketenaran al-Hamazani. Mahakarya Maqāmāt al-Hariri terdiri 

dari lima puluh Maqām. Semua chapter-chapter nya berhubungan dengan 

petualangan lakon utama mereka, Abu Zayd as-Sarūji. Dengan berbekal skill 

bahasa Arab miliknya dan kepercayaan diri (tidak pemalu) yang luar biasa serta 

bakat untuk melakukan penipuan, Abu Zayd di banyak chapter yang berbeda 

tampil dengan kedok suksesi karakter - sebagai seorang pria muda, seorang 

wanita tua, seorang dokter, seorang pertapa suci, dan lainnya. Dengan beberapa 

pertunjukan luar biasa dari penipuan dan kecakapan linguistik, ia dapat menarik 

perhatian orang-orang yang mudah tertipu untuk menawarkan dia imbalan yang 

mahal. Kenakalan dan kecerdikannya ini dinaratori oleh al-Harits bin Hammam 

dengan campuran kemarahan dan keheranan. Mahakarya maqāmāt yang sangat 

kaya akan kombinasi rima prosa dan puisi ini, peneliti melihat kajian ilmu badī’ di 

beberapa maqāmāt ini sangat menarik sehingga dalam kesempatan ini peneliti 

melakukan kajian muhassināt lafdziyah di dalam beberapa maqāmāt yaitu al-

maghribiyah. Berikut adalah teks maqāmāt al-maghribiyah. 

 
13 http://arab-ency.com.sy/ency/details/8091/%D9%85%D9%82%D8%A7%D9%85%D8%A9  

http://arab-ency.com.sy/ency/details/8091/%D9%85%D9%82%D8%A7%D9%85%D8%A9
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 المقامة المغربية 

تم صرلاةر   :امٍ قالحكى الحارثُ بنُ هَم  در    المغْرِبِ شهرد  . فلمّا أدّيتمها بفض لرها المغرِبِ في بعضر مساجر

يتعاطرونر كأسر   وهمم   صافيرةً.  صرفوةً  وام تازوا  ناحيةً.  انت ربرذوا  قدر  رمفقرةً  طر في  أخذر  لرها.  بن رف  وشفرع تمها 

يمسترزادم. فسعري تم   أدبٍ  تمسترفادم. أو  ةٍ  ادثترهرم  لكلرمر فرغرب تم في محم باحثرةر. 
م
الم مناف رثرةر. ويقتردرحونر زرنادر 

الم

ارر. لا جنّةر الثّمارر. ويب غي   :وقلتم لهمم   .ليهرم . سع ير المتطفّلر علي هرم  إ أتق برلون نرزيلًا يطلمبم جنى الأسْ 

مر حباً مرحرباً. فلم  أجلرس  إلا لمحرةر باررقٍ خاطرفٍ.  :وقالوا .مملرحر الحروارر. لا مرل حاءر الحمرارر. فحرلّوا لير الحربى

نغبرةر طائررٍ خائر  المسجدر  أو  . فحيّانا بالكلرمترينر. وحيّا  راب  على عاترقره جر  . غرشيرنا جواب  فٍ. حتى 

قال ثّم  تن فيسم   :بالتّسليمترينر   . القمرمباتر أن  فرسر  أنّ  تعلرمونر  أما   . اللمبابر والفضلر   . الألبابر أولي  يا 

أ ومرن   وإني  ؟  الحاجاتر ذوي  مؤاساةم  النّجاةر.  أسبابر  ر  وأم تَر ؟  لير  الكمرمباتر وأتاحر  ساحتركمم .  حلّني 

جاعرةر؟
ر
اصٍ. فهل  في الجرماعةر. من  يفثأم حُمريّا الم بيرةٍ خِر فقالوا   استرماحتركمم . لشرريدم محلٍّ قاصٍ. وبرريدم صر

يا هذا إنّك حضر تر بع در العرشاء. ولم  يب قر إلا فرضلاتم العرشاء. فإن  كنتر با قرنوعاً. فما تجردم   :له

زاوردر. فأمرر كمل  منهمم  عب درهم.   :فقال .اً فينا مرنوع
ر
وائردر. ونمفاضاتر الم

ر
إنّ أخا الشّدائردر. لي رق نرعم بلرفرظاتر الم

هم. فأعجربرهم الصمن عم وشكرر علي هر. وجلرسر ير قمبم ما يُم مرلم إلي هر. وث مب نا نحنم الى استرثاررةر  أن  يزوّدرهم ما عرندر

. كقولكر   مملرحر الأدربر وعميونره. واسترن باطر مرعينرهر من عميونرهر. الى أن  جمل نا فيما لا يرسترحيلم بالانعركاسر

. على أن  ينظرمر البادرئم ثلاثر   . ونفترررعر منهم الأب كارر ساكربم كاسٍ. فترداعرينا الى أن  نسترنترجر لهم الأفكارر

اناتٍ في عرقدرهر. ثمّ تتدرجّ الزّياداتم من  بعدرهر. ف بم ميسررترهر جُم يرربعّم ذو ميمرنرترهر في نظ مرهر. ويمسبرّعم صاحر

. فاب  تردررر  :قال الراّوي .على رغ مرهر  نا أملفرةر أص حابر الكه فر نا عردّةر أصابرعر الكفّ. وتألّف  وكنّا قدر انتظرم 

ميمرنرتي ملّ  :وقال .لعرظرمر مح نرتي. صاحبم  مميامرنمهم  .لمم  أخاً  رر ربّكر كبّ  ررجا :وقال  الذي   .ءر أج  وقال 

. وأفضرتر النّوبرةم إلّي. وقد تعيّنر   :وقال الآخرم  .من  ي ررمبّ إذا برّ ين مم  :يليهر  سكّت  كلَّ من  نّم لك تكرس 
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رم. وفي ضرم نر ذلرك أسترط عرمم.  . وي مث ري ويمعسر رم نظ مم السّم طر السمباعيّ عليّ. فلم  يزرل  فركري يصوغم ويك سر

لو حضررر السَّروجيّ   :فقلتم لأص حابي .ن  يمطعرمم. الى أن ركردر النّسيمم. وحص حرصر التّسليمم فلا أجدم م

قامر. لشرفى الدّاءر العمقامر 
ر
لو نزرلرت  هذهر بإياسٍ. لأم سركر على ياسٍ. وجعل نا نمفيضم في   :فقالوا .هذا الم

ي عترر
م
الم الزّو رم  وذلرك  ا.  بابر واسترغ لاقر  ا.  لا  استرص عابر ونحنم  الدمرررر  ويؤلّفم  مزدرري. 

الم لح ظر  يلحرظمنا   .

نا نا. ونمضوبر ضح ضاحر ري. فلمّا عث ررر على افترضاحر . استيلادر  :قال .ند  يا قومم إنّ منر العرناء العظيمر

. وفو قر كلّ ذي عرلمٍ عليم   فاءر بالسّقيمر . والاسترش  . وأ :ثّم أقبرل عليّ وقال .العرقيمر كفيكر  سأنوبم منابركر

رن  ذمّ البمخ لر 
اطرباً لم . فقمل  مُم . ولا تعث مرر ئ تر أن تنث مرر . فإن  شر لر  .ما نابركر لمذ  بكلّ مؤمّلٍ   :وأكث ررر العذ 

. وإن  أحبب تر أن تنظرمر   :فقمل  للذي تمعظرمم  .إذا لمّ وملرك بذرلر

 أمس  أر مرلًا إذا عررا ... وار عر إذا المرءم أسا

نرد  أخا نرباهرةٍ   ... أبرن  إخاءً درنسا  أس 

مٍ ... ممشاغربٍ إن  جلرسا   أمس لم جرنابر غاشر

رم إذا هبّ مرراً ... وار مر بهر إذا ررسا  أمس 

 أمس كمن  تقروَّ فعرسى ... يمسعرفم وق ت  نكرسا

ناهم الى أنر   :قال ناهم حتى است رع فى. ومنح  فى. ثّم  فلمّا سحررنا بآياتره. وحسررنا بب مع در غاياتره. مدح  استرك 

رابرهم  دم  .شمرّر ثيابرهم. وازدرف ررر جر  :ونهضر يمنشر

قالر مرقاورلا
ر
 للهر درري عرصابرةٍ ... صمدمقر الم

 فاقوا الأنامر فضائرلًا ... مأثوررةً وفواضرلا

م فوجردتم سح  ... باناً لدي هرم  باقرلا  حاور تُم
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 وحلل تم فيهرم  سائرلًا ... فلرقيتم جوداً سائرلا

 سرم تم لو  كان الكررا ... مم حياً لكانوا وابرلاأق

. إن   :وقال .ثم خرطا قريدر رممحرينر. وعادر ممسترعيذاً من الحرينر  . وكرن  زر من  سملربر المالر يا عرزّ مرن  عدرمر الآلر

. وطريق    . وبي ني وبينر كرنّي ليل  دامرس  هر المحجّةر قدر انتقربر . ووج  قر قد  وقربر . فهل  من  مرصباحٍ الغاسر طامرس 

؟  .يؤ مرنمني العرثارر  بر   :قال ويمبيّنم لير الآثارر . رأيتم صاحر . وجلّى الوجوهر ضوءم القبرسر ملترمرسر
يء بالم فلمّا جر

زيدرنا أبو  هور  استمم طررر  :فقلتم لأصحابي .صي درنا.  . وإنر  نطرقر أصابر إذا  أنهم  الذي أشرر تم الى  هذا 

نحور  فأتلرعوا   . وا  صابر يج بر أن  على  ليلرترهم.  يمسامرررهمم   أن   وسألوهم   . داقر الأح  بهر  وأحدرقوا  الأع ناق.  ه 

.   :فقال .عريلرتهم  باً بكمم  إذا رحّب  تمم . غيرر أني قصدتمكمم  وأط فالي يتضوّرونر منر الجوعر حمبّاً لرما أحب رب  تمم . ورمح 

اثوني خامرر  . وإنر استرر عونر لي بوش كر الرّجوعر . فدرعوني لأذ هبر  ويد  . ولم  يص فم لهمم العيشم همم الطيّشم

فقمل نا لأحدر   .فأسمدَّ مُر مرصرت رهمم . وأمسيغر غمصّت رهمم . ثمّ أنقرلربر إليكمم  على الأثررر. متأهّباً للسّمررر. الى السّحررر 

فئرتره :الغرل مرةر  الى  معرهم م  .اتبّرع هم  فان طلرقر  لفري  ئرترهر.  بمط أر  ليكونر أسرعر  فأب طأ  إيابره.  ثاً  رابره. ومحمرث حر جر ضطربرناً 

؟ :فقمل نا له .جاوزر حدّهم. ثمّ عادر الغملامم وحدرهم  أخذر بي في   :فقال ما عندركر من الحديث. عنر الخبيثر

خرربرةٍ  دموري  ررةٍ  الى  أفضري نا  حتى  متشعّبرةٍ.  وسمبملٍ  ممتعربرةٍ.  رم   :فقال .طرمقٍ  ووك  ممناخي.  ثمّ  هاهمنا  أف راخي. 

رابرهم  ترحر بابرهم. واختلرجر مني جر الحمس نى مني. فهاكر  :وقال .است رف  لرعم ري لقد  خفّف تر عني. واستو جرب تر 

. ومغاررسر المصالرحر   :وأنشدر  .نصيحةً هير من  نفائرسر النّصائحر

 إذا ما حوري تر جنى نخلرةٍ ... فلا تق رمب رن ها الى قابرلر  

رٍ ... فحو صرل  من السمنبلر الحاصرلر وإمّا سقرط تر عل  ى بي در

 ولا تلب رثرنّ إذا ما لقرط تر ... فترنشربر في كفّةر الحابرلر 

لر   ولا توغرلرنّ إذا ما سبح تر ... فإنّ السّلامةر في الساحر
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لًا منكر بالعاجلر   وخاطب  باتر وجاورب  بسو فر ... وبرع  آجر
 ملّ قطي سوى الواصرلر ولا تمكثرررنّ على صاحبٍ ... فما 

. فإذا بلرغ ت رهمم  فأب لرغ همم    :ثم قال . في كرلاءةر ربّكر بركر . وبادرر  الى صح  . واق  تردر به في أمورركر ا في تأمورركر اخزمنه 
. ولستم أمل غي  :وقمل  لهمم  عنّي  .تحيّتي. وات لم علي هرم  وصيّتي . لرمرن  أعظمر الآفاتر  إنّ السهررر في الخمرافاتر

اسي. ولا أجلمبم الهورسر الى راسي عررهر. واطلّرع نا على   :قال الراوي .احترر نا على فح وى شر ررهر  فلمّا وقف  نمك 
رةٍ  ررةٍ. وصفقرةٍ خاسر ارر بإف كرهر. ثّم تفرقّ نا بوجوهٍ باسر   .ومكررهر. تلاورم نا على تر كرهر. والاغترر

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap macam-macam muhassinat lafdziyah 

yang terdapat di dalam maqāmāt al-maghribiyah. Peneliti akan menyajikan data 

analisis pada penelitian ini dalam bentuk tabel: 

No Lafadz Macam Badī’ No Lafadz Macam Badī’ 
لذ بكل مؤمّل إذا لمّ وملك   Jinas  51 المغرب والمغرب  1

 بذل 
Mā lā yastahīlu 
al-in'ikās 

 Muwazanah dan بفضلها وبنفلها 2
tarsi’  

 ’Jinas dan saj تنظم وتعظم  52

 Muwazanah dan ناحية وصافية 3
Tarsi’ 

أس أرملا إذا عرا وارع إذا المرء   53
 أسا

Mā lā yastahīlu 
al-in'ikās 

 Muwazanah dan والمباحثة  المنافثة 4
saj’  

 Mā lā yastahīlu أسند أخا نباهة أبن إخاء دنسا  54
al-in'ikās 

 Muwazanah dan تستفاد ويستزاد  5
tarsi’  

أسل جناب غاشم مشاغب إن  55
 جلسا

Mā lā yastahīlu 
al-in'ikās 

أسر إذا هبّ مراً وارم به إذا   Jinas 56 إليهم وعليهم 6
 رسا

Mā lā yastahīlu 
al-in'ikās 

اسكن تقو فعسى يسعف   Jinas 57 جنى وجنة  7
 وقت نكسا

Mā lā yastahīlu 
al-in'ikās 

  Jinas بآياته وغاياته Saj’ 58 الأسْار والثمار 8

  Jinas استعفى واستكفى  Jinas 59 ملح وملحاء 9

 Muwazanah,Jinas الحوار والحرار  10
dan saj’  

 ’Jinas dan Saj ثيابه جرابه  60

 Muwazanah  dan بارق وطائر 11
Jinas 

 ’Saj رمحين والحين  61

 Muwazanah Jinas خاطف وخائف  12
dan Saj’  

 ’Saj الآل والمال  62

 Muwazanah dan جواب وجراب  13
Jinas 

 ’Saj وقب وانتقب 63
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 ’Jinas dan Saj دامس وطامس  Saj’  64 بالكلمتين وبالتسلمتين  14

 ’Jinas dan Saj العثار الآثار  Jinas  65 الألباب واللباب 15

 ’Saj الملتمس والقبس  Jinas  66 أنفس وتنفيس  16

 ’Jinas dan Saj صيدنا وزيدنا  Jinas 67 القربات والكربات  17

 ’Jinas dan Saj أصاب وصاب  Jinas  68 النجاة والحاجات  18

 ,Muwazanah الأعناق والأحداق Saj’ 69 ساحتكم واستماحتكم  19
Tarsi’ dan Saj’  

 ’Jinas dan Saj ليلته وعيلته Saj’ 70 قاص وخِاص 20

 Tasdir حبا لما أحببتم  Jinas dan Saj’ 71 الجماعة والمجاعة 21

 Tasdir رحبا بكم إذا رحبتم  Jinas 72 العشاء والعشاء 22

 Jinas dan قنوعا ومنوعا 23
Muwazanah 

 ’Jinas dan Saj الجوع والرجوع 73

 ،والموائد، الشدائد 24
 ونفاضات المزاود 

Muwazanah, 
saj’dan tarsi’   

 ’Jinas dan Saj الطيش والعيش  74

 ’Saj مُمصتهم وغصتهم  Saj’ 75 عبده وعنده 25

 ’Jinas dan Saj السمر والسحر  Saj’ 76 عليه وإليه  26

 ’Jinas dan Saj فئته وفيئته Jinas dan saj’ 77 عيونه وعيونه  27

 ’Saj جرابه وإيابه Saj’  78 الانعكاس وكاس 28

 Mā lā yastahīlu ساكب كاس 29
al-in'ikās 

  Jinas حده ووحده 79

 ’Jinas dan Saj الحديث والخبيث  Jinas  80 الأفكار والأبكار  30

   Saj’ 81  عقده وبعده 31

 ’Saj ومشتعبة وخربة متعبة  Saj’ 82  نظمه ورغبه  32

 ’Saj مناخي وأفراخي  Jinas 83  الكف والكهف 33

 ’Saj بابه وجرابه   ’Saj محنتي وميمنتي  34

 Mā lā yastahīlu لم أخا ملّ  35
al-in'ikās 

 ’Saj عني ومني 84

 Mā lā yastahīlu كب رجاء أجر ربك  36
al-in'ikās 

 Tasdir نصيحة والنصائح 85

 Mā lā yastahīlu برّ ينم من يرب إذا  37
al-in'ikās 

 ’Saj النصائح والمصالح 86

لك   سكت كل من نمّ  38
 تكس

Mā lā yastahīlu 
al-in'ikās 

قابل، الحاصل والحابل   87
والساحل والعاجل والعاجل  

 والواصل 

Saj’ 

 ’Jinas dan Saj تأمورك وأمورك Jinas dan saj’ 88 إلي وعلي 39

 ’Saj صحبك وربك Jinas  89 يكسر ويعسر  40

 Tasdir بلغتهم فأبلغهم تحيتي  Jinas dan Saj’ 90 أستطعم ويطعم  41
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5. KESIMPULAN 

Dari analisis data yang disajikan maka hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada naskah maqāmāt al-maghribiyah terdapat beberapa macam 

muhassināt lafziyah, di antaranya adalah muwazanah, jinas, tarsi’, saj’ 

dan Mā lā yastahīlu al-in'ikās. 

a. Terdapat 42 jinas pada teks maqāmāt al-maghribiyah. 

b. Terdapat 13 Muwazanah pada teks maqāmāt al-maghribiyah. 

c. Terdapat 3 tasri’ pada teks maqāmāt al-maghribiyah. 

d. Terdapat 11 Mā lā yastahīlu al-in'ikās pada teks maqāmāt al-

maghribiyah. 

e. Terdapat 4 Tasdir pada teks maqāmāt al-maghribiyah. 

f. Terdapat 55 saj’ pada teks maqāmāt al-maghribiyah. 

2. Terdapat beberapa muhassināt lafziyah pada lafadz yang sama 

sebagai mana tertulis pada tabel. 

 

 Saj’ dan تحيتي ووصيتي Saj’ 91 النسيم والتسليم 42
Muwazanah 

  Jinas الخرافات والآفات Jinas  92 المقام والعقام  43

 ’Saj احتراسي وراسي  Jinas 93 بإياس وياس  44

استصعابا واستغلاق   45
 بابا 

Saj’ 94  شعره ومكره تركه افكه Saj’ 

المعترى والمزدرى  46
 ولا ندري

Saj’ 95  باسرة وخاسرة Jinas dan Saj’ 

افتضاحنا   47
 وضحضاحنا 

Saj’    

العظيم والعقيم  48
 والسقيم و عليم 

Saj’, Muwazanah 
dan tarsi’ 

   

    Jinas منابك وما نابك  49

    Jinas تنثر وتعثر  50
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